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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian di
Malaya Mart Bangkinang yang ber alokasi di JI. Agus Salim A-Yani Bangkinang

Kota. ada pun waktu penelitian ini yakni dimulai pada November-Desember 2017.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu sebagai berikut :
1. Data Primer
Menurut (Siregar, 2013:16) Data primer adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek

penelitian dilakukan.

2. Data Sekunder
Menurut (Sugiyono, 2008:220) Data yang berasal dari laporan-laporan
maupun literature dari pihak perusahaan yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan penelitian ini. misalnya adanya keterbatasan dana,
ketenagaan dan waktu maka penelitian bisa menggunakan sampel yang
diambil dari populasi. Adapun data sekunder yaitu sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui orang laian atau

dokumen.
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3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian dimana elemen
adalah unsur terkecil yang merupakan sumber data yang diperlukan (Kuncoro,
2013:123). Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Pada
penelitian ini yang dijadikan populasi adalah konsumen yang berbelanja di
Malaya Mart Bangkinang, dari data jumlah konsumen yang mengunjungi Malaya
Mart Bangkinang, yang di dapat pada tahun 2017 berjumlah 27.936 orang.
Populasi adalah sekelompok subjek atau data dengan karakteristik tertentu.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diteliti, dan dianggap bisa mewakili kesuluruhan populasi, Sugiyono (2014:13)
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. misalnya karena ada keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti
bisa menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk menentukan
sampel dari populasi yang telah ditetapkan perlu dilakukan suatu pengukuran

yang dapat menghasilkan jumlah.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik incidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
tidak menggunakan perencanaak tertentu, yaitu konsumen yang kebetulan
berbelanja pada tahun 2017 di Malaya Mart Bangkinang bertemu dengan peneliti

dapat digunakan sebagai sampel.
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Teknik yang digunakan dalam menentukan jumlah responden adalah

dengan menggunakan sistem rumus Slovin.

— J"n'-
1+M ()®

Keterangan :

n: Ukuran sampel

N : Jumlah populasi ( Disini jumlah populasi diambil peneliti dari data
konsumen yang mengunjungi Malaya Mart Bangkinang 2017 ).

e: Persentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan.
Pengambilan sampel yang masih dapat ditoleril atau diinginkan.
Dalam penelitian ini sebesar 10%

N
1+ N(e)’

_27.936
~ 1+27.936(0,01)

27.936
1+ 279,36

_27.936

280,36
= 99,64 dibulatkan 100
Jadi, sampel yang diambil 100 responden. Jumlah sampel dalam penelitian
ini dibatassi sebanyak 100 responden.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini

yaitu:
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a. Kuisioner
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab oleh responden.
b. Dokumenter
Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter

adalah metode yang digunakan untuk menelisuri data historis.

3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Teknik Skala Pengukuran

Untuk Keperluan Analisis, Penulis Mengumpulkan Dan Mengelolah Data
Yang Diperoleh Dari Kuisioner Dengan Cara Memberikan Bobot Penilaian Setiap
Jawaban Pertanyaan Berdasarkan Skala Likert.

Menurut Sugiyono (2012,86) Skala Likert Digunakan Untuk Mengukur
Sikap Pendapat Dan Persepsi Seseorang Atau Sekelompok Orang Tentang
Fenomena Social.
Adapun Bobot Penilaian Terhadap Jawaban Kuisioner Adalah Sebagai Berikut:

Table 3.1 Penilaian Jumlah Kuisioner

No Alternatif Jawaban Skor
1 [Sangat Setuju 5
2 (Setuju 4
3 |Netral 3
4 [Tidak Setuju 2
5 |Sangat Tidak Setuju 1
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3.5.2 Analisis Kuantitatif

Pendekatan yang menekankan analisisnya pada data-data numerical
(angka) yang diolah dengan metode statistika.
3.5.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis tentang karakteristik dari suatu keadaan
dari objek yang akan diteliti.
3.6 Uji Asumsi Klasik
3.6.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, menurut Siregar
(2013) Untuk mengetahui gejala tersebut dapat dilihat dari grafik histogram
dengan membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati normal,
seperti dalam distribusi normal akan mengikuti pola gariss diagonal. Jika data
berdistribusi normal maka grafik histogramnya akan mengikuti garis diagonalnya.
3.6.2 Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna di antara
variabel-variabel bebas dalam model regresi. Menurut Siregar (2013) Uji
multikolinearitas menggunakan criteria Variance Inflation Factor (VIF), dengan
ketentuan bila VIF > 10 terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
Sebaliknya bila VIF < 10, menunjukkan bahwa semua variabel bebas tidak

mempunyai masalah multikolinearitas.
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3.6.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya asumsi
klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian residual untuk

semua pengamatan pada model regresi.

3.7 Uji Kualitas Data
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item total correlation
lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono dalam
Siregar, (2013:47) yang mengatakan bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya
0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Item kuesioner

yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakankan alat ukur yang sama pula (Siregar, 2013:55).
Metode yang digunakan adalah Alpha Cronbach yaitu metode yang menghitung
reabilitas sutu tes yang mengukur sikap atau perilaku. Kriteria suatu instrument
penelitian dikatakan reliable dengan menggunakan teknik bila koefisien

reabilitasnya > 0,6.
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3.8  Analisis Data
a. Regresi Linear Berganda
Untuk menganalisa data penulis menggunakan metode regresi linear
berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu dengan menggunakan
program spss. Analisis regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi

pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel yang ditujukan dengan

persamaan :
Y=a+b X;+ by Xo+bs Xs+e

Dimana :
Y = Keputusan Pembelian Konsumen
a = Konstanta
X1 = Harga
X, = Merchandise
X3 = Suasana Toko

Bib, by = Koefisien Regresi (Parsial)

e = Tingkat Kesalahan ( error)

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji Signifikan (T-tes)

Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh parsial (pervariabel)
variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. (Siregar,2013:306). Adapun
kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini adalah

sebagai berikut :



3.9.2
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1.) Apabila t hitung > t taper atau sig < a maka:

— Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara signifikan
antara variabel harga, merchandise dan suasana toko terhadap
keputusan pembelian.

2.) Apabila t pitung <t raper atau sig > a maka:

— Ho diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara
signifikan antara variabel harga, merchandise dan suasana toko
terhadap keputusan pembelian.

Uji Signifikan Simultan F (Uji F)

Menurut (Siregar, 2013:304) uji ini digunakan untuk menguji pengaruh

simultan variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas

memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka model

persamaan regresi masuk kedalam kriteria cocok. Analisa uji F dilakukan dengan

membandingkan F hiung dengan F wpe. Sebelum membandingkan nilai F, harus

ditemukan tingkat kepercayaan (1-a) dan derajat kebebasan (degree of freedom)-

n-(k-1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai alpha yang digunakan

dalam penelitian ini adalah 0,05. Adapun kriteria pengambilan keputusan yang

digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jika F hitung > F taper atau sig < a maka:
— Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara signifikan
antara variabel harga, merchandise dan suasana toko terhadap

keputusan pembelian.
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2. Apabila F hitung < F tabel atau sig > a maka:

— Ho diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara
signifikan antara variabel harga, merchandise dan suasana toko
terhadap keputusan pembelian.

3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
ketepatan yang paling baik dalam analisis regresi, hal ini ditunjukkan oleh
besarnya koefisien determinan (R?) antara 0 sampai 1. Jika koefisien determinan
nol berarti variable independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap variable
dependen. Apabila koefisien deteminan semakin mendekati satu, maka dapat
dikatakan bahwa variable independen berpengaruh terhadap variable dependen.
Dari determinan (R?) ini dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya
sumbangan dari beberapa variable X terhadap variasi naik turunnya Y yang

biasanya dinyatakan dalam persentase.



